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Abstract

Abstract should be concise, clear, and no longer than 200 words. It must exclude any
introduction or conclusion, focusing instead on essential elements: the main questions and
the discussion’s context, the study’s purpose, the data results, the discussion approach, and
the core findings. Important and relevant contributions to the research may still be
included, provided the word limit is not exceeded. Avoid using footnotes, references, or
section headings. The more precise and streamlined the abstract, the better it will be
evaluated.
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Abstrak

Awareness and empathy training is a strategic step to address brawls and bullying at the
Nurul Thsan Islamic Boarding School Foundation. This activity aims to increase students'
understanding of the negative impacts of violence and the importance of empathy in social
interactions. Methods used include interactive discussions, simulations, role-playing, and
case studies to help students understand the consequences of their actions. Group
discussions also encourage sharing of experiences and strengthen mutual respect. Through
this training, students are expected to develop tolerance, increase social awareness, and
play an active role in creating a safe, harmonious, and conflict-free school environment.

Kata kunci: Pelatihan kesadaran, Empati siswa, Tawuran dan Bullying
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INTRODUCTION

Tawuran dan bullying merupakan fenomena sosial yang kerap terjadi di lingkungan
sekolah, dan dapat berdampak negatif tidak hanya pada individu yang menjadi korban,
tetapi juga pada komunitas sekolah secara keseluruhan. Perilaku agresif ini sering kali
muncul akibat kurangnya kesadaran dan empati di antara siswa, yang dapat diperparah oleh
faktor-faktor seperti lingkungan sosial, pengaruh teman sebaya, dan kurangnya pendidikan
karakter. Oleh karena itu, penting untuk membangun kesadaran dan empati di kalangan
siswa sebagai langkah awal dalam mencegah dan mengatasi kedua masalah ini.

Pelatihan yang dirancang khusus untuk meningkatkan kesadaran dan empati siswa
dapat menjadi solusi efektif. Melalui edukasi yang menyeluruh dan diskusi interaktif, siswa
akan diajak untuk memahami dampak dari tawuran dan bullying, baik bagi korban maupun
pelaku. Metode ini tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga menciptakan ruang
bagi siswa untuk berbagi pengalaman, mendengarkan perspektif orang lain, dan belajar
bagaimana merespons dengan cara yang lebih positif.

Dengan mengintegrasikan elemen interaktif dalam pelatihan, siswa dapat terlibat
secara aktif dalam proses belajar, sehingga mereka lebih mampu menginternalisasi nilai-
nilai empati dan solidaritas. Melalui simulasi, role-playing, dan studi kasus, siswa akan
dilatih untuk mengembangkan keterampilan sosial dan komunikasi efektif yang diperlukan
untuk menyelesaikan konflik dengan cara damai. Harapan dari pelatihan ini adalah
terciptanya lingkungan sekolah yang aman dan harmonis, di mana setiap individu merasa
dihargai dan dilindungi dari tindakan kekerasan. Dengan demikian, kita dapat membangun
generasi muda yang lebih peka terhadap perasaan orang lain serta mampu berkontribusi
positif bagi masyarakat.

LITERATURE REVIEW
Tawuran dan Bullying di Lingkungan Sekolah

Tawuran dan bullying merupakan bentuk kekerasan yang sering terjadi di
lingkungan sekolah dan dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis siswa. Tawuran
biasanya mengacu pada perkelahian antar kelompok siswa yang sering kali dipicu oleh
ketegangan sosial atau persaingan antar kelompok.

Sementara itu, bullying adalah tindakan agresif yang dilakukan secara berulang
terhadap individu yang lebih lemah atau tidak dapat membela diri, baik dalam bentuk fisik,
verbal, maupun psikologis (Olweus, 1993). Penelitian menunjukkan bahwa bullying tidak
hanya berdampak pada korban, tetapi juga dapat mempengaruhi pelaku dan saksi bullying,
menciptakan lingkungan yang tidak aman dan merugikan bagi perkembangan siswa secara
keseluruhan (Rigby, 2002).

Pentingnya Kesadaran Sosial dan Empati

Kesadaran sosial adalah kemampuan untuk memahami dan merasakan apa yang
dirasakan oleh orang lain, serta menyadari dampak dari perilaku kita terhadap orang lain.
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Empati sebuah komponen penting dalam kesadaran sosial merupakan kemampuan untuk
merasakan dan memahami perasaan orang lain, serta memberikan respons yang penuh
pengertian (Goleman, 2006). Dalam konteks mengatasi tawuran dan bullying,
mengembangkan empati di kalangan siswa dapat mengurangi ketegangan antar individu
dan kelompok, serta memperkuat kemampuan mereka untuk mengelola konflik dengan
cara yang konstruktif. Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang memiliki tingkat empati
yang lebih tinggi cenderung lebih mampu menghindari kekerasan dan memilih
penyelesaian masalah yang damai (Kaufman et al., 2009).

Edukasi dan Diskusi Interaktif dalam Membangun Empati

Edukasi berbasis nilai dan keterampilan sosial merupakan pendekatan yang efektif
dalam mencegah kekerasan di sekolah. Salah satu metode yang banyak digunakan adalah
diskusi interaktif, yang memungkinkan siswa untuk berbicara terbuka tentang pengalaman
mereka, mendengarkan pandangan orang lain, serta bersama sama mencari solusi untuk
masalah yang dihadapi. Berdasarkan teori Pembelajaran Sosial yang dikemukakan oleh
Bandura (1977), siswa dapat belajar melalui observasi dan pengalaman sosial dalam
kelompok. Diskusi interaktif, dengan mengedepankan komunikasi dua arah, dapat
meningkatkan pemahaman dan empati siswa terhadap perasaan orang lain, serta
membantu mereka mengembangkan keterampilan sosial yang lebih baik.

Penelitian oleh Frey et al. (2010)menunjukkan bahwa pelatihan yang melibatkan
diskusi kelompok tentang masalah sosial, termasuk kekerasan dan bullying, dapat secara
signifikan mengurangi insiden bullying di sekolah. Diskusi ini memberikan kesempatan
bagi siswa untuk merefleksikan tindakan mereka, memikirkan akibatnya, serta berbagi
perspektif yang berbeda. Selain itu, model pelatihan yang berbasis pada pendekata
pendidikan karakter dapat memberikan dampak yang lebih luas dalam membangun
integritas dan rasa tanggung jawab sosial siswa (Lickona, 1991).

Program Pelatihan untuk Mengatasi Tawuran dan Bullying

Berbagai program pelatihan telah diimplementasikan untuk mengatasi tawuran dan
bullying di sekolah dengan menggunakan pendekatan yang berbasis pada pengembangan
kesadaran dan empati. Program-program tersebut mencakup pelatihan keterampilan sosial,
pencegahan kekerasan, serta pembelajaran tentang dampak negatif dari perilaku agresif.
Salah satu contoh yang berhasil adalah program Olweus Bullying Prevention Program
(OBPP) yang telah diterapkan di banyak sekolah di seluruh dunia. Program ini mengajarkan
siswa tentang pentingnya saling menghargai, membangun rasa empati, dan menciptakan
lingkungan yang aman dan inklusif (Olweus, 1993).

Selain itu, program-program berbasis diskusi interaktif juga terbukti efektif dalam
meningkatkan kesadaran sosial siswa. Misalnya, program Peer Mediation, yang melibatkan
siswa sebagai mediator untuk membantu teman-teman mereka menyelesaikan konflik,
dapat mengurangi kekerasan dan memperkuat keterampilan empati siswa (Cohen & Swift,
2007). Diskusi yang melibatkan berbagai sudut pandang ini mendorong siswa untuk
berpikir lebih dalam tentang akibat dari tindakan mereka dan belajar untuk menghormati
perbedaan
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METHODS

1.

Metode Presentasi, yaitu metode yang digunakan dalam penyuluhan ini yaitu
penyuluhan dengan memberikan gambaran materi dengan presentasi melalui media
proyektor dengan tema “PELATTHAN MEMBANGUN KESADARAN DAN EMPATI
KEPADA SISWA UNTUK MENGATASI TAWURAN SERTA BULLYING MELALUI
EDUKASI DAN DISKUSI INTERAKTIF

Metode Diskusi dan Tanya Jawab, setelah sesi pemberian materi selesai, maka
dilanjutkan dengan sesi diskusi dengan tanya jawab. Hasil yang didapat adalah
masih banyaknya siswa SMA Pondok Pesantren Nurul yang tidak begitu mengetahui
terkait betapa pentingnya mengatasi tawuran serta bullying.

Metode Simulasi, metode simulasi digunakan agar peserta dapat mempraktekkan
langsung dari pembahasan materi yang telah didapat. Sehingga apabila peserta
mengalami kendala, tim Pengabdian Kepada Masyarakat akan langsung membantu.
Metode ini menjadi tolak ukur untuk memantau apakah peserta sudah memahami
dari materi yang telah disampaikan oleh pemateri.

Gambar 1. Foto panitia penyelenggara

RESULTS

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang dilaksanakan di SMA Pondok

Pesantren Nurul Thsan berupa pelatihan membangun kesadaran dan empati kepada siswa
telah berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Kegiatan ini
melibatkan siswa sebagai peserta utama dan dilaksanakan melalui metode presentasi
materi, diskusi interaktif, serta simulasi dan role-playing.

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa

mengenai pengertian, bentuk, serta dampak negatif tawuran dan bullying. Sebelum
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pelatihan, sebagian siswa masih memiliki persepsi bahwa perilaku bullying dan konflik fisik
merupakan hal yang wajar dalam pergaulan. Namun, setelah mengikuti kegiatan, siswa
mulai memahami bahwa tindakan tersebut dapat menimbulkan dampak psikologis, sosial,
dan akademik yang serius, baik bagi korban maupun pelaku.

Selain peningkatan pemahaman, hasil kegiatan juga menunjukkan adanya
perubahan sikap siswa ke arah yang lebih positif. Hal ini terlihat dari respons siswa selama
diskusi, di mana mereka menunjukkan sikap lebih terbuka, saling menghargai pendapat,
serta mampu mengidentifikasi perilaku yang termasuk dalam kategori bullying dan
tawuran. Melalui kegiatan simulasi, siswa juga mampu mempraktikkan cara menyelesaikan
konflik secara damai dan menunjukkan empati terhadap perasaan orang lain.

Gambar 2. Foto penyerahan penghargaan

DISCUSSION

Hasil yang diperoleh dari kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa pelatihan
membangun kesadaran dan empati melalui edukasi dan diskusi interaktif merupakan
pendekatan yang efektif dalam upaya pencegahan tawuran dan bullying di lingkungan
sekolah. Peningkatan pemahaman dan perubahan sikap siswa menunjukkan bahwa metode
pembelajaran yang bersifat partisipatif lebih mudah diterima dan diinternalisasi oleh
peserta.
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Diskusi interaktif memberikan ruang bagi siswa untuk merefleksikan pengalaman
pribadi dan memahami dampak perilaku kekerasan dari berbagai sudut pandang. Proses ini
mendorong terbentuknya kesadaran sosial dan empati, karena siswa tidak hanya menerima
informasi secara teoritis, tetapi juga terlibat secara aktif dalam komunikasi dua arah. Hal
ini sejalan dengan teori pembelajaran sosial yang menyatakan bahwa interaksi sosial
berperan penting dalam pembentukan perilaku dan sikap individu.

Metode simulasi dan role-playing juga memberikan kontribusi signifikan dalam
memperkuat empati siswa. Dengan memerankan posisi sebagai korban maupun pelaku,
siswa dapat merasakan secara langsung konsekuensi emosional dari perilaku bullying dan
tawuran. Pengalaman ini membantu siswa memahami pentingnya mengendalikan emosi,
menghargai perbedaan, serta menyelesaikan konflik tanpa kekerasan.

Meskipun hasil pelatihan menunjukkan dampak yang positif, keberlanjutan
program menjadi faktor penting yang perlu diperhatikan. Pengaruh lingkungan sosial dan
kebiasaan yang telah terbentuk sebelumnya dapat menjadi tantangan dalam
mempertahankan perubahan sikap siswa. Oleh karena itu, diperlukan dukungan
berkelanjutan dari pihak sekolah dan pesantren melalui pengawasan, pembinaan karakter,
serta integrasi nilai-nilai empati dan toleransi dalam kegiatan pembelajaran dan kehidupan
sehari-hari siswa.

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan menunjukkan bahwa pelatihan
membangun kesadaran dan empati mampu menjadi solusi preventif dalam mengurangi
potensi tawuran dan bullying. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan siswa,
tetapi juga membentuk sikap dan perilaku sosial yang lebih positif, sehingga berkontribusi
dalam menciptakan lingkungan sekolah yang aman, harmonis, dan kondusif bagi proses
pendidikan.

CONCLUSION

Tawuran dan bullying merupakan permasalahan serius yang dapat merusak
hubungan sosial, mental, dan lingkungan belajar siswa. Di Pesantren Nurul Thsan,
membangun kesadaran dan empati di kalangan siswa adalah langkah strategis untuk
menciptakan lingkungan yang harmonis dan bebas dari kekerasan. Dengan memahami
dampak negatif tawuran dan bullying, siswa dapat lebih menghargai pentingnya nilai-nilai
perdamaian, toleransi, dan saling menghormati yang selaras dengan ajaran Islam. Pelatihan
yang melibatkan refleksi diri, role-play, diskusi, dan deklarasi bersama dapat menanamkan
pemahaman mendalam tentang pentingnya menjaga ukhuwah Islamiyah.
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